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Sistem
Hukum
Waris

Berlaku
kepada

Hukum Masyarakat

Waris Adat Adat Kebiasaan

Hukum

: Muslim
Waris Islam us

Hukum
Waris Barat

Non Muslim KUHPerdata
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RUNUIRVARIS N

Hukum waris adalah hukum
yang mengatur tentang '




ASAS |JBARI (KEHARLISAN)

ASAS BILATERAL

ASAS INDIVIDUAL

ASAS KEADILAN BERIMBANG

~ ASAS AKIBAT KEMATIAN




HAK-HAK AHLI WARIS

i Hak Mengetahui Harta Warisan
Hak mendapatkan warisan

- Hak Meminta Pembagian Warisan

—

Hak Mengajukan Penyelesaian Sengketa Waris

o



KEWAJIBAN AHLI WARIS

SEBELUM F

EMBAGIA

N WARIS
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LANGKAH-LANGKAH SEBELUM
PEMBAGIAN HARTA WARIS

1.Menentukan harta warisan

1.Menentukan ahli waris

1.Menentukan bagian waris masing-
masing ahli waris



UNSUR-UNSUR PEMBAGIAN WARIS
DALAM HUKUM WARIS ISLAM

Pewaris ~  Ahli Waris

Warisan




HARTA WARISAN

4

Pembagian
harta _
Pelaksanaan bersama
Wasiat (Bila "
Pembayaran ada)

hutang (bila
ada)

Pembagian
Harta

Woarisan



Pewaris adalah orang yang
pada saat meninggalnya
atau yang dinyatakan

meninggal berdasarkan
putusan Pengadilan,
beragama Islam,
meninggalkan




HARTA PENINGGALAN 2

fiarta peninggalan adalah harta yanc
ditinggalkan oleh pewaris baik jang
Derupa harta benda /_JJJ_J |

miliknya maupun hak- hakn
J’/J wrut d Khl)




HARI

WAKRISAN *

Hallas Warnsan:  yaltu har!:a
pawaan ditambah' bagian dari
narta HErSama Setelah
digunakan: untuk k:-.—r,)'
DEWArST Selama sakit sampal
meninggainya, blaya
pengurusan: jenazah (tajhiz),
pembayaran  hutang dan
:

emberian untuk kerabat
(Pasal 171 huruf e KHI)




SUMBER HARTA WARISAN

HARTA BAWAAN

HARTA DPT WARIS/HADIAH

/2 HARTA BERSAMA/GONO GINI

i



SIAEAVAGIIIVVARISE

Vienurut Hukom isiam; anlirwaris ac Ialah
0flang yang pada Saatmeninggal au

mempunyal [ueunGg e e eren a'gau'r Ulngan

DErKawinan dengan pewaris, .)c—;raJ na lslam
dan tidak ternalang karena hukum untuk
menjadi ahli We aris. (Pasal 171 huruf c KHI)




SEBAB-SEBAB MENJADI AHLI WARIS ?

Hubungan - Hubungan
darah/keturunan Perkawinan
(Mushaharah)




PEMBUNUHAN (Pasal 173 (2) KHI)

" MENFITNAH PEWARIS (Pasal 173 (2) KHI)
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KORELASI WARIS DENGAN HIBAH,
WASIAT DAN WAKAF

Hibah Wasiat




AHLI WARIS MENURUT HUKUM ISLAM

AHLI WARIS KELOMPOK LAKI-LAKI

1. ANAK LAKI-LAKI

CUCU LAKI-LAKI (DARI ANAK LAKI-LAKI)

BAPAK

KAKEK

SAUDARA LAKI-LAKI KANDUNG (SEAYAH DAN SEIBU)
SAUDARA LAKI-LAKI SEAYAH

SAUDARA LAKI-LAKI SEIBU

ANAK LAKI-LAKI DARI SAUDARA LAKI-LAKI KANDUNG
ANAK LAKI-LAKI DARI SAUDARA LAKI-LAKI SEAYAH

. SAUDARA LAKI-LAKI BAPAK (DARI BAPAK) KANDUNG
. SAUDARA LAKI-LAKI BAPAK YANG SEBAPAK SAJA

. SAUDARA LAKI-LAKI BAPAK YANG SEIBU SAJA

. ANAK LAKI-LAKI DARI SAUDARA LAKI2 BAPAK YANG KANDUNG
14. SUAMI
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AHLI WARIS KELOMPOK PEREMPUAN

Anak perempuan

Cucu perempuan

lbu

Nenek (dari lbu)

Nenek (dari ayah)

Saudara perempuan yang seibu sebapak
Saudara perempuan yang sebapak saja
Saudara perempuan yang seibu saja
Isteri

© 00N O W




KETENTUAN UMUM

Bila ahli waris laki-laki yang berjumlah lima belas di
atas masih hidup semua, maka yang berhak
mendapatkan harta waris hanya tiga saja, yaitu :
Bapak, anak dan suami. Sedangkan yang lainnya
mahjub (terhalang) oleh tiga ini.

Bila ahli waris perempuan yang berjumlah sebelz

di atas masih hidup semua, maka yang berhak
mendapatkan harta waris hanya lima saja, ye
- Anak perempuan, cucu perempuan dari
l, 1bu, isteri, saudari sekandung

%



KETENTUAN BAGIAN WARIS
MASING-MASING WARIS
MENURUT HUKUM ISLA}




1. Menentukan harta warisan
2. Menentukan ahli waris

' 3. Menentukan bagian waris masing-
masing ahli waris



BAGIAN-BAGIAN AHLI WARIS

» ANAK LAKI-LAKI
* Baik 1 orang atau lebih, maka mendapatkan ashabah bin
nafsi (sisa) atau semua bagian harta warisan dan tidak
ada anak prmpuan
e Kalau lebih dari seorang maka berbagi sama
* Ashabah bi Nafsi (sisa), 2:1 apabila bersama anak
perempuan

» ANAK PEREMPUAN
* 15 apabila sendiri dan tidak bersama anak laki-laki
2/3 apabila lebih dari 1 orang dan tidak ada anak laki-laki

Sisa (1:2), Jika bersama dengan anak laki-laki




SUAMI
- 14, apabila si meninggal tidak memiliki anak
-1/4, apabila si meninggal memiliki anak

ISTERI
- 1/4, apabila si meninggal tidak memiliki anak
-1/8, apabila si meninggal memiliki anak




BAPAK
- Sisa, apabila si meninggal tidak memiliki anak/cucu

-1/6, apabila si meninggal memiliki anak laki-laki

- 1/6 + sisa jika bersama dengan anak perempuan

- 2/3 sisa, dalam masalah garrawain (jika ahli waris
@ terdiri dari suami/isteri, ibu, dan bapak)




BAGIAN WARIS IBU

- |/b, apabila si meninggal punya anak atau saudara
|ebih dari | orang

- 1/3, apabila si meninggal tidak memiliki anak atau
saudara lebih dari | orang, dan/atau bersama
| orang saudara saja

- |/3 sisa dalam masalah garrawain (pada kasus di atas)

O - |/3 Jika bersama bapak dan suami, Setelah suami mengambil bagiannya (Maka
suami mendapat /2, ibu mendapat /3 dari sisa, bapak mendapatkan ashabah (sisa)

- |/3 Jika |bu bersama Bapak dan Isteri. Setelah diambil bagian isteri, Maka isteri
mendapat %, ibu mendapat |/3 dari sisa, bapak mendapatkan ashabah (sisa).




KAKEK

- 1/6, apabila si meninggal punya anak atau cucu
- Sisa, apabila tidak memiliki anak atau cucu

- 1/6 + sisa, apabila kakek hanya bersama anak/cucu
perempuan

- 1/3 Mugasamah dalam keadaan bersama saudara-
saudara sekandung atau seayah, memilih yang
menguntungkan

- 1/6 atau 1/3 x sisa/ mugasamah sisa apabila kakek
bersama dengan saudara-saudara sekandung/seayah
dan tidak ada ahli Watris lainnya, dengan ketentuan

memilih yang menguntungkan




NENEK

= 1/6, Apabila tidak ada Bapak/lbu

* Terhalang/Mahijub /Tidak mendapatkan waris,
apabila terdapat ahli waris lainnya yang lebih
utama, Bapak /Ibu



CARA PENGHITUNGAN r
BAGIAN MASING-MASING
AHLI WARIS

*



CARA HITUNG BAGIAN WARIS

Ahli waris Bagian Asal Harta Penerimaan
masalah Waris
24 24xI7=408  Rp. 1 Milyar

Isteri /8 3 al/408  1Za.000.000
2 Anak Laki Ash 7 289/408  708.833.384
| Anak Prm

lbu EB/408  |6G.GGEGEG

Saudara 2




CARA HITUNG BAGIAN WARIS
Ahli waris Bagian Asal Harta Bagian Waris
masalah Waris
12 12x4=48 Rp. | Milyar

Suami

| Anak Laki
Z Anak Prm
¢ Ayah

Saudara Pr Z
@

/O

/4

Ash bin
Ash bil

|/
Mahijub

3
1

12/48
28/48

6/48
0

2a0.000.000
183.333.333

|6b.56b.6BG
0




PENYELESAIAN SENGKETA WARIS

MUSYAWARAH KELUARGA

MEDIASI

'PENYELESAIAN HUKUM DI
PENGADILAN






